





Target Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia pada tahun 2015 adalah 
102 kematian per 100.000 kelahiran hidup dan Angka Kematian Bayi (AKB) di 
indonesia menurut SDGs 102 per 1.000 KH. Kejadian AKI di Indonesia tergolong 
tinggi dibanding Negara ASEAN yang lain. Tujuan tugas akhir ini untuk 
memberikan asuhan kebidanan secara continuity of care dengan menggunakan 
manajemen kebidanan sehingga dapat menekan AKI dan AKB.  
Asuhan kebidanan continuity of care yang dilakukan oleh penulis pada 
kehamilan trimester III, bersalin, nifas, neonatus, dan keluarga berencana secara 
berkelanjutan. Asuhan diberikan mulai tanggal 26 April 2017 sampai 13 Juni 
2017. Kunjungan asuhan kebidanan dilakukan di rumah ibu dan di RSU Haji 
Surabaya. Kunjungan hamil dilakukan sebanyak 2 kali, kunjungan bersalin 1 kali, 
nifas 4 kali, neonatus 4 kali, dan keluarga berencana 2 kali. 
Asuhan kehamilan dilakukan kunjungan sebanyak dua kali pada usia 
kehamilan 34-35 minggu dan 36-37 minggu dengan HPHT 26 Agustus 2016 dan 
TP 03 Juni 2017. Selama kunjungan ibu mengeluh pada pemeriksaan terakhir, 
yaitu pusing, keluhan ini terkait dengan komplikasi kehamilan yang di alami ibu 
yaitu pre eklamsia ringan. Didapatkan hasil pemeriksaan dengan keadaan umum 
baik dan  tekanan darah 140/90 mmHg. Asuhan Persalinan tanggal 15 Mei 2017 
jam 11.00 WIB ibu masuk kamar bersalin dan dilakukan pemeriksaan jam 18.00 
WIB hasil VT  Ø 7 cm, pada jam 20.30 WIB dilakukan  VT  ulang dengan hasil 
(Ø) 10 cm. Saat proses persalinan ibu bersalin secara normal, bayi lahir spt B jenis 
kelamin laki-laki, BBL 3200 gram PB 50 cm segera dilakukan perawatan bayi 
baru lahir. Masa Nifas berjalan dengan fisiologis, ASI lancar dan mengajarkan ibu 
menyusui dengan benar. Asuhan KB dilakukan sebanyak 2x, ibu telah 
menggunakan KB IUD. 
Berdasarkan hasil asuhan kebidanan continuity of care yang telah 
dilakukan pada Ny.”M” diharapkan klien dapat menerapkan konseling yang telah 
diberikan selama dilakukan asuhan kebidanan sehingga kondisi ibu dan bayi tetap 
baik dan dapat mencegah terjadinya komplikasi hingga kematian. 
 
  
